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KEPEMIMPINAN UNTUK MEMBANGKITKAN SEMANGAT
BELAJAR INOVATIF DENGAN KUALITAS KOMUNIKASI DAN




This study is aimed to investigate leadership phenomenon to build the spirit of
innovative learning in groups and to study how the condition of groups, namely
creative tension and communication could have effects on the innovation. The
data were obtained from 435 organization members of two companies namely, PT
BD as a liquid natural gas company and PT CLT as an oil company operating in
Indonesia. There were 100 work groups of the two companies were studied.
The results showed that leadership variables that were validated through factor
analysis were (1) behavior to facilitate learning, and (2) behavior to build creativity.
All of those two variables were assigned as independent variables. The other two
variables, namely, creative tension and communication were validated through
factor analysis as well, and the results showed that creative tension and
communication variable is divided into 2 variables, namely group creative tension
variable and organization creative tension variable, while communication variable
is divided into communication quality and hindering communication variable. All
of those four variables were assigned as moderating variables.
Based on the results, it can be stated that the influence of behaviors of the leader
to build spirit of innovative learning differed in both organizations. Creative tension
and communication quality variable as moderating variables dominantly influenced
on innovative learning spirit of PT BD work groups, while leadership behavior to
facilitate learning more dominantly influenced on innovative learning spirit of PT
CLT work group. In PT CLT, influences of leadership variables on the innovative
learning spirit   were not moderated by the creative tension variable and the
communication variable as well. It seems that the corporate cultural background
of both organizations take a role to the differences.
Keywords : Innovative Learning Spirit, Leadership, Creative Tension, Quality of
Communication.
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posisi,  perlu menjalankan posisinya  itu  untuk memajukan pengikutnya  dan mengem-










daya  nalar  yang  kritikal.  Tanpa  nalar  yang  kritikal  ini,  hasil  kerjasama  hanya  akan
menghasilkan  gagasan  atau  kinerja  yang  bersifat  setengah-setengah  (mediocre)  saja.
Dalam batas-batas aturan yang baku, masih ada suatu celah untuk menemukan suatu
cara baru yang lebih efisien, atau suatu cara yang tidak biasa, namun terbukti mampu
menyelesaikan  masalah.  Keberhasilan  menemukan  suatu  penanganan  masalah  yang
bersifat inovatif membutuhkan suatu sikap yang tidak statik dalam menghadapi berbagai
persoalan  pekerjaan.  Pada  dasarnya  berbagai  persoalan  yang  timbul  dari  pekerjaan
mendorong timbulnya tindakan untuk segera mencari berbagai cara dan mengatasi agar
persoalan dapat  diselesaikan dengan baik.  Dari  proses  itu  secara berkelanjutan  akan
terjadi pembelajaran.
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kondisi  demikian  orang  tidak  bersikap  menyerah  pada  keadaan,  tetapi  lebih  bersifat






























eksternal  organisasi  yang  mengancam  eksistensinya  dalam  dunia  kerja,  bila  ia  tidak
berubah.  Hanya  mereka  yang  mau  berubah  dan  mengantisipasi  masa  depan  dengan
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learning), tetapi adalah suatu kondisi belajar yang mengintegrasikan seluruh kemampuan
dengan realitas  tuntutan di masa depan, yang mencoba cara-cara baru untuk menjadi
lebih  efisien  dan efektif  dan meluaskan  wawasan. Dibutuhkan  suatu peralihan  sikap
mental yang  lebih berorientasi  pada kesiapan untuk berubah, dan merekonstruksikan
kembali tatanan berpikir yang mungkin  berbeda dengan sebelumnya. Tuntutan tersebut
adalah  alam  bentuk  sikap  yang  lebih  fleksibel,  keberanian  mengambil  risiko,  dan
keberanian  untuk  melangkah  berlandaskan  suatu  tata  nilai  baru  dalam  lingkungan
kehidupan kerja yang baru.  Semua ini dapat terwujud bila ada perubahan sistem nilai
yang mendasari sikap itu sendiri. Perubahan tersebut akan terjadi bila ada suatu keadaan





memecahkan  persoalan  yang  telah  terstruktur  batasannya  dan  terikat  pada  kekinian,
tetapi juga suatu proses belajar yang mengacu pada konteks persoalan secara lebih luas
dan menyangkut masa depan kehidupan perusahaan dalam jangka panjang. Diperlukan
suatu pengetahuan dan wawasan  jauh ke depan,  sehingga proses belajar yang  terjadi
tidak semata-mata bersifat reaktif.
Sejalan dengan pengertian belajar inovatif, Senge dengan konsep disiplin belajarnya (1990)




adanya  kesenjangan,  baru  dapat  dikenali  bila  orang-orang  mempertanyakan  asumsi-











Peran  pemimpin  adalah  membangkitkan  semangat  belajar  anggota  kelompok,  yaitu
semangat  untuk  berubah  agar  senantiasa  menjadi  lebih  baik  dari  waktu  ke  waktu.
Pemimpin yang berorientasi pada pembelajaran, biasanya memaknai sendiri apa yang
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kesalahannya.  Situasi  yang  menegangkan  karena  diliputi  rasa  takut  salah,  membuat
seseorang tidak mampu belajar. Orang akan selalu baru mulai bekerja bila  ia merasa
yakin  tidak  terjadi  kesalahan.  Dalam  kondisi  demikian,  sulit  sekali  diharapkan
berkembangnya inisiatif dan kreativitas berpikir, bahkan orang menjadi sering terlambat
untuk  memulai  kerja  mereka.  Pemimpin  mempunyai  peran  untuk  membangun  suatu
iklim di mana kesalahan bukan menjadi sesuatu yang harus dipermalukan (blameless
error),  tetapi  justru  menjadi  suatu  sarana  untuk  mendorong  pengikutnya  melakukan
pekerjaan dengan lebih baik (Bielous, 1999). Dalam iklim kerja di mana orang merasa
tidak direndahkan harga dirinya bila ia melakukan kesalahan yang tidak didasari iktikad





Untuk  membangkitkan  semangat  belajar  inovatif,  di  samping  membangun  semangat
belajar, pemimpin perlu pula memberikan cukup keleluasaan pada pengikutnya untuk
menerapkan gagasan mereka. Ia perlu memberikan peluang kepada pengikutnya untuk









orang  merasa  tidak  segan  untuk  mengungkapkannya.  Dalam  proses  interaksi  yang
difasilitasi  oleh  seorang  pemimpin,  pada  akhirnya  orang  sering  menyadari  bahwa
gagasannya yang selama ini dirasakan usang,  ternyata masih cukup segar, karena apa
yang mengendap dalam pikirannya mendapatkan stimulasi dan menjadi segar kembali,
setelah  interaksi  secara  kreatif  terjadi  di  antara  rekan  sejawatnya.  Membangkitkan
kreativitas kelompok, berarti menimbulkan kesadaran tentang perlunya berpikir berbeda,








bagaimana  menghadapi  ancaman.  Memberikan  keleluasaan  untuk  berbeda  pendapat









berkelanjutan    mengembangkan  kapabilitasnya  untuk  membangun  masa  depannya.
Pemimpin bertanggung jawab untuk menciptakan situasi pembelajaran dalam organisasi.
Pemimpin  sebagai Perancang
Senge  (2004 :467) membuat  kategori  peran  sebagi  perancang  ini  dalam  tiga hal,  (1)
merancang  tugas,  (2)  menjalankan  kebijakan,  strategi  dan  struktur  dalam  berbagai
keputusan bisnisnya, dan (3) peran untuk mendorong proses pembelajaran secara efektif.
Peran pertama pemimpin dalam perancangan adalah melibatkan anggotanya untuk secara





stratejik organisasi,  namun  juga  pada  proses pelaksanaannya yang  melibatkan  suatu
proses dengan usaha keras, karena melibatkan proses pembelajaran dari  orang-orang
pada semua level. Dimulai dari para pembuat keputusan yang perlu mengarahkan diri





‘mengajari’  beralih  pada  penciptaan  kesempatan  bagi  pembelajar  untuk  menghayati
pembelajaran itu, setiap anggota pembelajar difasilitasi sehingga proses pembelajaran
itu dialami sendiri, sampai diperoleh kesadaran yang esensial tentang realitas. Realitas
mempunyai  pengertian  tersendiri,  di  mana  pada  umumnya  realitas  diartikan  sebagai
tekanan yang dihadapi, krisis yang harus ditangani, dan keterbatasan yang harus bisa
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diterima.  Dalam  pengertian  pembelajaran,  pemahaman  tentang  realitas  adalah  cara
pandang  bagaimana  menstrukturkan  kembali  menghadapi  realitas  saat  ini  dengan
memandang jauh ke depan melampaui pandangan atas kondisi yang sekarang, lebih jauh




Posner  (1987 :46-47),  dapat  disimpulkan  bahwa  keefektifan  pemimpin  dalam
pembelajaran adalah , bila (1) pemimpin memiliki kebutuhan untuk menggunakan seluruh
kemampuan  dan  talentanya  sepenuhnya,  (2)  pemimpin  menciptakan  peluang  agar











dalam  dua  hal :  (1)  sikap  pelayanan  terhadap  pengikutnya,  dan  (2)  sikap  pelayanan





yang  dipimpinnya  sesuai  dengan  misi  organisasi  tersebut,  serta  kepuasan  diri  atas
tindakannya itu (Senge, 2004 :470-471).








membawa  risiko  meruncingnya  perbedaan  yang  menjurus  pada    konflik  yang  sukar
diselesaikan.
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Dinamika Kelompok Untuk Membangkitkan Semangat Belajar Inovatif
Semangat untuk menciptakan keberhasilan di masa mendatang tidak akan datang demikian
saja, tanpa adanya proses belajar yang secara kolektif dibangun hingga menjadi suatu





– creative tension  -  (Senge,  1990),  yang  muncul  oleh  karena  adanya  suatu  keadaan
yang  ingin  dicapai  dengan  melihat  realitas  masa  kini.  Hal  tersebut  menimbulkan
kesenjangan  yang  menciptakan  tegangan  itu. Tegangan  inilah  yang  akan  mendorong
kreativitas  untuk  memecahkan  masalah  dan  mengantisipasi  masa  yang  akan  datang.
Dari  sudut  pandang yang dinamik, pemecahan  masalah  tidak hanya  ditujukan untuk
menyelesaikan masalah rutin, atau masalah efisiensi saja,  tetapi juga bersifat inovatif
yang  diawali  dari  suatu  proses  pendefinisian  masalah,  kemudian  secara  aktif
mengembangkan pengetahuan baru tentang bagaimana memecahkan masalah tersebut
(Nonaka, 2004 :165). Bila hanya menghandalkan pemecahan masalah rutin, maka begitu





yang  berkelanjutan.  Seringkali  tidak  disadari  bahwa  dalam  proses  kerja  sebenarnya
muncul berbagai pengetahuan, yang kemudian menjadi pengetahuan yang spesifik yang
dimiliki oleh perusahaan. Situasi pengembangan pengetahuan akan berkembang melalui








yang  besar  yang  perlu  diembannya  pada  waktu  ia  melihat  realitas  dengan  tuntutan
pekerjaan  yang  harus  dicapai.  Situasi  demikian  perlu  disadari  oleh  setiap  anggota
kelompok. Kesadaran akan tuntutan yang besar bagi kelompok akan memicu ketegangan,
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Johnson  dan  Johnson  (1991)  mengelompokkan  perilaku  orang  dalam  menghadapi
perbedaan dalam 6 kelompok. Usaha dan perilaku dalam menghadapi perbedaan tersebut
meliputi    (a) perilaku yang berorientasi pada pemecahan masalah (problem solving),
(b) perilaku menghormati orang lain secara tulus sebagai pribadi dan menghargai pendapat
sekalipun  pendapat  itu  berseberangan  (confirmation),  (c)  usaha  untuk  memahami
pendapat  orang  lain  dengan  jalan mencoba memandangnya dari  sudut  pandang  yang
berbeda (perspective taking), (d) perilaku kalah-menang (win-lose), (e) perilaku menolak
(rejection) dan (f) perilaku menghindar terhadap situasi perbedaan (avoidance). Johnson
dan  Johnson  menggambarkan  ke-enam  bentuk  usaha  dan  perilaku  tersebut  sebagai
perilaku yang mungkin terjadi ketika orang terlibat dalam perbedaan pendapat. Perilaku
tersebut  sebagian  mendukung  dan  sebagian  menghambat  berkembangnya  semangat
belajar inovatif dari para anggota kelompok.
Komunikasi  dalam  perbedaan  pendapat  yang  berorientasi  pada  pemecahan  masalah
ditandai  oleh  situasi  di  mana  para  anggotanya  saling  menghormati,  mau  mencoba
memandang suatu persoalan tidak hanya dari satu sisi, tetapi dari berbagai sudut pandang.
Adanya  sikap  yang  menghindar,  menolak  ataupun  sikap  kalah-menang,  memberikan
tanda bahwa  komunikasi akan terhambat dan tidak dapat berjalan lancar.
Bila komunikasi berjalan lancar, proses pertukaran pendapat dan berbagi informasi akan
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Untuk  memperkaya  wawasan,  maka  proses  refleksi  perlu  dilanjutkan  dengan  proses
pemeriksaan dan penggalian lebih lanjut tentang kebenaran, sehingga asumsi, pemikiran
dan gagasan  menjadi  lebih  utuh dan  relevan dengan  realitas  tuntutan pekerjaan yang
diperlukan untuk masa kini maupun mendatang. Usaha untuk mencapai sesuatu yang
lebih baik dengan mengantisipasi situasi baru, pada hakikatnya merupakan proses belajar
yang  berkesinambungan  dan  tidak  pernah  ada  hentinya.  Semangat  belajar  inovatif
merupakan semangat untuk memperoleh cara-cara baru, atau temuan baru yang lebih




















gas  alam  cair  di  Bontang  Kalimantan Timur,dan  perusahaan  pengolahan  minyak  di
Pekanbaru yang masing-masing terdiri dari 50 kelompok kerja, sehingga dari dua organisasi
tersebut  ada  100 kelompok  kerja  yang  menjadi  obyek amatan.  Teknik  sampling-nya
menggunakan  stratifikasi  dari  unit-unit  kerja  masing-masing  perusahaan  secara
menyeluruh. Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Faktor untuk melakukan
validasi  3  variabel  independen  yang  diajukan,  yaitu  variabel  Perilaku  Pemimpin
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Analisis  Regresi  Berganda  dengan  variabel  moderator.  Kali  ini  dikaji  dengan  teknik
Moderated Regression Analysis dengan Uji Residual,  yang diharapkan menunjukkan
hasil  yang  lebih  akurat,  karena  menghindarkan  pelanggaran  terhadap  terjadinya
multikolinieritas sebagai uji asumsi klasik dari sebuah analisis regresi (Ghozali, 2006).
Uji model melalui Analisis Faktor yang dilakukan sebelumnya, dihasilkan bahwa ada 2






Analisis Faktor Eksploratori Konstruk Kepemimpinan









































Koefisien Alpha  Cronbach  variabel  Membangun  Semangat  Belajar  adalah  .94.  Di
dalamnya melekat  intensitas perilaku pemimpin dalam mengelola konflik. Komponen
faktor  2  merupakan  variabel  Membangkitkan  Kreativitas,  dengan  koefisien Alpha
Cronbach .70. Komponen faktor 3 terdiri dari 2 variabel dengan koefisien Alpha Cronbach
yang terlalu kecil sebesar .27, sehingga ditanggalkan sebagai pembentuk konstruk variabel




Kualitas Komunikasi  yang  menghasilkan dua  faktor  solusi  yang  diberi  label  sebagai
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Tabel 2





































































































































































Semangat belajar inovatif  (SBI)  merupakan  semangat  untuk  memperoleh  cara-cara
baru,  atau  temuan  baru  yang  lebih  efektif  melalui  suatu  proses  kerjasama  yang
berkesinambungan dan belajar dari pengalaman bersama dalam kelompok  kerja.




Hambatan Komunikasi (KOM B) adalah komunikasi dalam kelompok yang diwarnai
oleh  masuknya  kepentingan  individual  anggotanya,  seperti  unsur  pemaksaan,  atau
penghindaran dan komunikasi yang lebih menyangkut pribadi.
Tegangan Kreatif Kelompok (TEG A)  adalah  tegangan  yang  dialami  oleh  kelompok
yang terpicu oleh berbagai tantangan yang menuntut kerja keras kelompok, pencarian
informasi, dan mempertaruhkan kredibilitas kelompok.






Model Pengaruh Kepemimpinan terhadap Semangat Belajar Inovatif Anggota Kelompok
dengan Komunikasi dan Tegangan Kreatif sebagai Variabel Moderator
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Membangun Semangat Belajar (PSB)  adalah  perilaku  pemimpin  memberi  fasilitasi
untuk pembelajaran dengan jalan memberikan ruang dan toleransi terhadap perbedaan








kreatif  yang  terpicu  oleh  kondisi  organisasi  ataupun  oleh  tanggung  jawab  pada
kelompoknya,  dan  memiliki  kualitas  komunikasi  yang  mendukung  dan  rendahnya
hambatan komunikasi.
Uji Regresi Model Kepemimpinan Untuk Membangun Semangat  Belajar Inovatif







Analisis Regresi Variabel Kepemimpinan terhadap

































































































Analisis Regresi PT BD dengan variabel dependen
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Tabel 8
Analisis Regresi PT CLT dengan variabel dependen


































Uji Moderasi Variabel Tegangan Kreatif dan Komunikasi





















































































































KOM A memoderasi PKRE  terhadap SBI  ,  karena hasilnya berkoefisien negatif  dan
signifikan.
Dari  uji  moderasi,  TEGA  dan  KOMA  memoderasi  pengaruh  PSB  terhadap  SBI,
sementara TEGB dan KOMB tidak memoderasi pengaruh tersebut. Kondisi kelompok
dengan komunikasi  yang berkualitas,  serta kelompok yang mengalami  tegangan  oleh
karena  tanggung  jawab yang besar pada kelompoknya kuat,   mempunyai peran yang
besar hingga memacu semangat belajar inovatif.  Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa, TEG A dan KOM A lah yang berpengaruh kuat dalam membangun semangat
belajar  inovatif pada PT BD. Kepemimpinan  mempunyai pengaruh yang berarti  dan
positif arahnya, ketika dipacu oleh kelompok kerja yang komunikatif, serta dipacu pula













PSB  dan  PKRE  bersama-sama  tidak
signifikan.










Tidak  ada  satupun  variabel  moderator
yang berfungsi memoderasi.
PKRE tidak signifikanTidak ada satupun
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positif. Tanpa variabel moderasi itu bahkan kepemimpinan ditolak. Artinya terlihat bahwa
pada  PT  BD,  tegangan  yang  dialami  bersama  dalam  kelompok  itu  sendiri  lebih











memberikan  fasilitasi  untuk  pembelajaranlah  yang  lebih  berpengaruh  membangun
semangat belajar inovatif. Artinya perilaku pemimpin yang memberikan peluang untuk
banyak  belajar  dan  berkreasi  pada  anggota  kelompok,  dominan  pengaruhnya  untuk
membentuk semangat belajar inovatif. Pada PT CLT ini pengaruh perilaku pemimpin
dominan daripada pengaruh kondisi kelompok.
Dari  studi  lintas budaya dengan menggunakan kuesioner Value Survey Modules  dari
Hofstede, dihasilkan bahwa PT BD lebih kolektivistik daripada PT CLT yang cenderung
lebih  individualistik (Sulasmi, 2003). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
yang  berkecenderungan  budaya  individualistik,  kepemimpinan  memberikan  fasilitasi
pembelajaran dominan membentuk  semangat belajar  inovatif. Pada perusahaan  yang











itulah  yang  memacu  semangat  belajar  inovatif  pengikutnya.  Menurut  Hofstede  &
Hofstede (2005:103) ciri-ciri budaya kerja yang cenderung kolektivistik dalam organisasi
adalah  bahwa  ‘..the  personal relationship prevails over  the task and should be
established first..’, hubungan pribadi yang baik yang tercermin dalam bentuk kelompok
yang  kokoh  perlu  dibangun  lebih  dulu,  sebelum  mengharapkan  orang-orangnya
melaksanakan tugas dengan baik.
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Hasil  penelitian  ini  mendukung  analisis  Hofstede  yang  menyebutkan  bahwa  :











menjadi  instrumen  untuk  menumbuhkan  semangat  belajar  inovatif  (menjadi  variabel
intervening),  sedangkan pada budaya yang  cenderung  invidualistik kondisi kelompok




Dari  hasil  penelitian  ini,  ditunjukkan  bahwa  kepemimpinan  tidak  selalu  mempunyai
pengaruh yang berarti untuk membangkitkan semangat belajar inovatif. Demikian juga
tegangan  kreatif  dan  kualitas  komunikasi  yang  diharapkan  memperkuat  pengaruh
kepemimpinan terhadap semangat belajar inovatif pengikutnya tidak pula selalu berperan.
Dari studi terhadap dua perusahaan dalam penelitian ini, ternyata di satu perusahaan,




belajar  inovatif,  tidak  sekedar memoderasi. Di  satu  sisi  ada perusahaan yang  sangat
kuat  pengaruh  kelompok  terhadap  perilaku  individual  anggotanya,  dan  di  sisi  lain,
kepemimpinan  sebagai  fasiliatatorlah  berpengaruh  menciptakan  suasana  sehingga
menumbuhkan semangat belajar inovatif. Dari hasil penelitian Data yang ada  menunjukkan
adanya  latar  belakang  budaya  kerja  yang  berbeda  dalam  dimensi  kolektivistik  dan
individualistiknya. Oleh sebab itu timbul dugaan bahwa budaya kerja yang berbeda itu
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